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Hubungan Persepsi dan Dukungan Istri Terhadap Penggunaan Alat Kontrasepsi Vasektomi di Kelurahan Loa Bakung Kota Samarinda
Ghina Maulina1, Sri Sunarti2
INTISARI
Latar Belakang: Program Keluarga Berencana memiliki pengaruh yang besar dalam kesehatan reproduksi. Rendahnya keikutsertaan suami dalam penggunaan kontrasepsi pria di Indonesia sangat rendah.Kurang dari 5% pria yang menggunakan kontrasepsi .Pada dasarnya tidak terlepas dari anggapan atau persepsi dan dukungan istri yang cenderung masih menyerahkan tangung jawab ber-KB kepada perempuan.
TujuanPenelitian :Mengetahui hubungan persepsi dan dukungan istri terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi di kelurahan loa bakung kota samarinda.
MetodePenelitian :Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 6.507 responden jumlah sampel sebanyak 67 orang yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling, data analisis dengan menggunakan chi square dengan α= 0,10. Penelitian ini menggunakan criteria sebagai berikut : 1. Pasangan memiliki dua anak 2. Usia pasangan > 35 tahun 3. berdomisili di kelurahan loa bakung.
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukan tidak ada hubungan persepsi terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi(p=0,1000>α=0,10) dan tidak ada hubungan dukungan istri terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi (p=0.103<α=0,10).
Kesimpulan:Tidak ada hubungan persepsi dan dukungan istri terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi di kelurahan loa bakung kota samarinda.
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The Correlation Between the Perception and the Support of Wives on the Use of Vasectomy in Kelurahan Loa Bakung Samarinda Manucipality

Ghina maulina1 Sri Sunarti2
[bookmark: _GoBack]ABSTRACK
Background :Family Planning program has a big influence on reproduction health. The low participation of men in using contraception in Indonesia is very low. Less than 5% is related to the perception and support of wives who tend to give the responsibility for birth control to women. Research Objective: To find out the correlation between the perception and support of wives on the use of vasectomy in Kelurahan Loa Bakung, Samarinda Municipality. Research Method: This research was analytic observational with cross sectional design. The number of population in this research was 6,507 respondents. The number of sample was 67 people who were selected using simple random sampling technique. The data were analyzed by using chi square (continuity correction) with  = 0.10. this research used inclusion criteria as follows: (1) the couples had at least two children; (2) the married couples ages were  35 years, and the exclusion criteria were as follows: (1) the men were married at the age of < 35 years; (2) their spouses passed away; (3) their spouses change their domiciles..Research Findings: The research findings showed that there was no any correlation between the perception and the use of vasectomy (p=1.00>=0.10) and there was no any correlation between the support of wives and the use of vasectomy (p=0.103 >=0.10). Conclusion: There was no any correlation between the perception and the support of wives on the use of vasectomy in Kelurahan Loa Bakung, Samarinda Municipality. 
Keywords: Perception, Support of Wives, Vasectomy
PENDAHULUAN 

Pada konferensi Internasional tentang kependudukan dan pembangunan (ICPD Kairo,1994) disepakati perubahan paradigma dari pendekatan pengendalian populasi dan penurunan fertilitas menjadi lebih kearah pendekatan kesehatan reproduksi dan kesetaraan gender. Sejalan dengan perubahan paradigma kependudukan dan pembanguna, program Keluarga Berencana (KB) di Indonesia juga mengalami perubahan orientasi dari nuansa demografis menjadi nuansa kesehatan reproduksi.
     Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbanyak ke-3 di dunia, yaitu 255,7 juta jiwa. Dengan angka fertilitas atau Total Fertility Rate (TFR) 2,6. Angka ini berada diatas rata-rata TFR negara ASEAN yaitu 2,4 (World Population Data Sheet, 2015). Rencana strategi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Tahun 2015-2019, dalam rangka menghadapi tantangan Pembangunan Kependudukan dan Keluarga Berencana yang semakin kompleks dan perubahan lingkungan strategi yang sangat dinamis, diperlukan Program Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga yang terintegrasi dan bersinergi dengan semua sektor pembangunan. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional bertanggung jawab untuk meningkatkan peran keluarga dalam mewujudkan kesehatan dan revolusi mental (Rencana Strategi BKKBN, 2015).
Berdasarkan rencana strategi BKKBN tentang penggunaan alat kontrasepsi melalui hasil survei World Health Organization (WHO) telah meningkat di banyak bagian dunia, terutama di Asia dan Amerika Latin dan terendah di Sub-Sahara Afrika. Secara global, pengguna kontrasepsi modern telah meningkat tidak signifikan dari 54% pada tahun 1990 menjadi 57,4% pada tahun 2014. Secara regional, proporsi pasangan usia subur 15-49 tahun melaporkan penggunaan metode kontrasepsi modern telah meningkat minimal 6 tahun terakhir. Di Afrika dari 23,6% menjadi 27,6%, di Asia telah meningkat dari 60,9% menjadi 61,6%, sedangkan Amerika latin dan Karibia naik sedikit dari 66,7% menjadi 67,0%. (WHO,2014).
Laju pertumbuhan penduduk yang relatif masih tinggi menjadi salah satu masalah yang terdapat di Indonesia. Laju Pertumbuhan penduduk di Indonesia pada tahun 2010-2014 sebesar 1,40% ditentukan oleh kelahiran dan kematian dengan adanya perbaikan pelayanan kesehatan menyebabkan tingkat kematian rendah, sedangkan tingkat kelahiran tetap tinggi hal ini penyebab utama ledakan penduduk. Menekan jumlah penduduk dengan menggalakan program Keluarga Berencana (KB) dengan penggunaan alat kontrasepsi (BPS, 2015).
Cakupan Pengguna kontrasepsi KB aktif dari berbagai jenis kontrasepsi dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, namun ada beberapa yang mengalami penurunan seperti iud pada tahun 2014 sebesar 11,07% menjadi 10,73% pada tahun 2015, MOW pada tahun 2014 sebesar 3.52% menjadi 3,49% pada tahun 2015, dan yang mengalami penurunan signifikan yaitu MOP  pada tahun 2014 sebesar 0,69% menjadi sebesar 0,65% pada tahun 2015.  
     Penggunaan metode kontrasepsi modern bagi pria di Indonesia kurang berkembang sebagaimana yang diharapkan hal ini diakibatkan oleh adanya kekhawatiran pria setelah melakukan vasektomi akan kehilangan kejantanannya, kondisi lingkungan sosial budaya masyarakat yang masih mengangap kontrasepsi Vasektomi menjadi hal yang asing, serta keluarga yang masih menganggap partisipasi pria tidak penting dilakukan, pengetahuan serta aksesbilitas pelayanan kontrasepsi pria masih terbatas. 
Permasalahan yang terjadi dalam persepsi dan dukungan istri terhadap program keluarga berencana (KB) pria diantaranya adalah adanya pandangan negative terhadap vasektomi.Hal ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan di Zambia oleh Chirambo (2002) bahwa pria takut terjadi impotensi karena vasektomi juga adanya salah persepsi dan pandangan yang negatif bahwa vasektomi itu sama dengan pengebirian, sehingga pria enggan untuk menjalani vasektomi (Martinez et all, 2002).
Angka partisipasi pria dalam penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia masih sangat rendah, yaitu kurang 5% peserta KB pria dan mereka umumnya memakai kondom.penggunaan MKJP diantara pasangan usia subur secara nasional 12,8% hanya 12 provinsi yang diatas rata- rata nasional.  Persentase tersebut lebih rendah jika dibandingkan dengan negara lain, seperti Pakistan(5,2%), Banglasdes(13,9%) dan Malaysia(16,8%), maka Indonesia menempati angka paling rendah partisipasi prianya dalam menggunakan KB (BKKBN, 2011).
        Berdasarkan data pencapaian peserta KB pada tahun 2015 Provinsi Kalimantan Timur, capaian peserta KB baru sebanyak 71.874 peserta, meliputi IUD sebanyak 5.610 peserta(194,79%), MOW sebanyak 2.461 peserta(134,92%), MOP sebanyak 49 peserta (31,01%), Implan sebanyak 3.611 peserta(126,30%), Suntik 40.959 peserta(79,76%), Pil 15.470 peserta(25,70%) dan Kondom 3.714 peserta(66,82%) (BKKBN Provinsi Kalimantan Timur, 2015).
Dari data tersebut diketahui bahwa keikutsertaan pria dalam ber-KB masih kecil jika dibandingkan dengan keikutsertaan wanita.Rendahnya partisipasi pria dalam KB menjadi salah satu penyebab rendahnya derajat kesehatan ibu dan anak. Meningkatnya partisipasi pria dalam KB diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengendalian pertumbuhan penduduk dan penanganan masalah kesehatan reproduksi, yang secara tidak langsung akan berdampak terhadap penurunan angka kematian ibu dan bayi
Kota Samarinda terdiri dari 10 kecamatan terinci dalam 53 Kelurahan dengan jumlah penduduk 812.597 jiwa. Jumlah penduduk Kecamatan Sungai Kunjang yaitu sebanyak 127.384 jiwa dan jumlah penduduk pria dengan status menikah di Kecamatan Sungai Kunjang yaitu sebanyak 21.995 jiwa(BPS, 2015). Berdasarkan data pencapaian peserta Keluarga Berencana (KB) Vasektomi di 10 Kecamatan di Samarinda pada tiga tahun terakhir tertinggi adalah kecamatan sungai kunjang.
peserta KB aktif tertinggi pada setiap tahunnya di kecamatan sungai kunjang. Pencapaian peserta KB MOP (Metode Operasi Pria) Vasektomi Kecamatan Sungai Kunjang mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahun nya namun tidak signifikan yaitu tahun 2013 : 74 peserta KB Vasektomi, tahun 2014 : 72 peserta KB Vasektomi, tahun 2015 : 77 peserta KB Vasektomi dan pada Bulan Agustus tahun 2016 : 78 peserta. Dan Peserta KB vasektomi umumnya dilakukan oleh pasangan usia subur yang berumur diatas 35 tahun yang telah memiliki 2 anak, di kecamatan sungai kunjang jumlah pasangan usia subur sebesar 21.957 orang, yang tersebar di 8 kelurahan. 
     Kelurahan loa bakung merupakan salah satu kelurahan yang berada di kecamatan sungai kunjang yang memiliki 83 RT dengan jumlah penduduk 24.421 jiwa yang terdiri dari penduduk pria 12.415 jiwa, dari jumlah tersebut diantaranya pasangan usia subur sebesar 6.507 orang sehingga menyebabkan peledakan penduduk, dan di kelurahan loa bakung ini merupakan wilayah yang memiliki penduduk serta pasangan usia subur tertinggi diantara kelurahan lainnya sehingga perlu diteliti seberapa besar persepsi dan dukungan istri terhadap pengguna alat kontrasepsi vasektomi di Kelurahan Loa Bakung ini.
     Menurut BKKBN (2011) banyak faktor yang menyebabkan rendahnya partisipasi pria dalam KB yang dilihat dari berbagai aspek, yaitu dari sisi klien pria itu sendiri (pengetahuan, sikap dan praktek hubungan yang diinginkan), faktor lingkungan (sosial budaya yang ada dimasyarakat dan keluarga khususnya isteri, keterbatasan informasi terhadap pelayanan KB pria dan keterbatasan jenis kontrasepsi pria sementara persepsi yang ada di masyarakat masih kurang menguntungkan).

Tujuan 

Tujuan Umum
Mengetahui hubungan persepsi dan dukungan istri terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi di Kelurahan Loa Bakung Kota Samarinda Tahun 2017.
Tujuan Khusus

a. Mengetahui hubungan antara persepsi terhadap penggunaan  alat kontrasepsi vasektomi di Kelurahan Loa Bakung Kota Samarinda Tahun 2017.
b. Mengetahui hubungan antara dukungan istri terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi di Kelurahan Loa Bakung Kota Samarinda Tahun 2017.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan pendekatan cross sectional. Variabel bebas adalah persepsi dan dukungan istri.Variabel terikat adalah penggunaan alat kontrasepsi vasektomi.
Penelitian di lakukan di kelurahan loa bakung pada pasangan usia subur dengan jumlah populasi 6.507 orang dan sampel 67 orang analisis statistic menggunakan chi square dan instrument yang digunakan adalah kuisioner, pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling yang menggunakan criteria inklusi sebagai berikut : 1. Memiliki 2 anak 2. Usia diatas 35 tahun 3. Berdomisili di keluhan loa bakung 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
1.Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia
	No
	Tahun
	F
	%

	1
	35 - 45 tahun
	29
	37.4

	2
	46 - 55 tahun
	34
	50.7

	3
	55- 65 tahun
	8
	11.9

	
	Jumlah
	67
	100


Sumber : data primer
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 67 responden di Kelurahan Loa Bakung, dilihat dari umur responden yaitu sebagian besar berumur 46-55 tahun sebanyak 34 orang (50,7%).

2.Karakteristik Responden Berdasarkan pendidikan

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan pendidikan 
	No
	Pendidikan Responden
	F
	%

	1
	SD
	4
	6.0

	2
	SMP
	5
	7.5

	3
	SMA
	29
3
	43.3
4.5

	4
5
	DIPLOMA
SARJANA
	26
	38.7

	
	Jumlah
	67
	100


Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki  tingkat  pendidikan SMA yaitu sebesar  29 responden (43.3%). 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan pekerjaan 
	No
	Pekerjaan Responden
	F
	%

	1
	PNS
	23
	34.3

	2
	Swasta
	35
	52.2

	3
	Wiraswasta
	6
	9

	4
	Lain-lain
	3
	4.5

	
	Jumlah
	67
	100


Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel diatas, sebagian besar responden bekerja sebagai swasta (52.2%) dan Pegawai  negeri sipil (34.3%). Jenis pekerjaan yang paling sedikit di miliki responden adalah lain- lain (4.5%) dan wiraswasta (9.0%)

4, Kaakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anak
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jumlah Anak

	No
	Jumlah anak
	F
	%

	1
	2 orang
	32
	47.8

	2
	3 orang
	26
	38.8

	3
	> 3 orang
	9
	13.4

	
	Jumlah
	67
	100


Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 67 responden di Kelurahan Loa Bakung, dilihat dari jumlah anak responden yaitu sebagian besar memiliki anak 2 orang sebanyak 32 orang (47.8%).

Analisis Univariat 
Analisis univariat dilakukan dengan mendeskripsikan tiap –tiap variabel dengan gambaran distribusi frekuensi dalam bentuk tabel untuk mendapatkan gambaran  persepsi dan dukungan istri terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi
	A. Variabel Independen
1). Persepsi
Tabel 5 Distribusi frekuensi kategori persepsi pada pasangan usia subur 
Sumber :Data Primer 
	No
	Persepsi
	F
	%

	1
	Persepsi Negatif
	9
	
13.4

	2
	Persepsi Positif
	58
	
86.6

	
Total
	67
	100


Berdasarkan  tabel diatas, diketahui bahwa hasil kuisioner di kelurahan loa bakung mengenai persepsi terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi sebagian besar responden memiliki persepsi yang positif yaitu 86.6%, dan sebagian lagi yaitu 13.4% memiliki persepsi yang negatif.

2). Dukungan Istri 
Tabel 6 Distribusi frekuensi kategori Dukungan istri pada pasangan usia subur di Kelurahan Loa Bakung
	No
	Dukungan Istri
	F
	%

	1
	Mendukung
	5
	
7.5

	2
	Tidak mendukung
	62
	
92.5

	
Total
	67
	100


Sumber : Data Primer	
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa sebanyak 92.5% responden tidak didukung oleh istri dan sebesar 7.5% yang didukung oleh istri menggunakan alat kontrasepsi.

b. Variabel Dependen 
1).Penggunaan alat kontrasepsi

Tabel 7 Distribusi frekuensi penggunaan alat kontrasepsi vasektomi  pada pasangan usia subur di kelurahan loa bakung
Sumber : data primer
	No
	Penggunaan Kontrasepsi
	f
	%

	1
	Menggunakan
	1
	1.5

	2
	Tidak menggunakan
	66
	98.5

	
	Jumlah
	67
	100



Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa pasangan usia subur dikelurahan loa bakung distribusi yang menggunakan kontrasepsi sebanyak 1 orang (1,5%) dan yang tidak menggunakan sebanyak 66 orang ( 98,5%).

Analisa Bivariat 
,
a. Hubungan persepsi terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi 





Tabel 8 Hubungan Persepsi Terhadap Penggunaan Alat Kontrasepsi Vasektomi di Kelurahan Loa Bakung 

	Persepsi
	Menggunakan kontrasepsi
	
Total
	
P – value


	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	f
	%
	F
	%
	f
	%
	1.000

	Positif
	1
	1,5 %
	57
	85,1%
	58
	86,6%
	

	Negatif
	0
	0 %
	9
	13.4 %
	9
	13,4%
	

	Total
	1
	1,5%
	66
	98,5%
	67
	100%
	


Sumber : Data primer

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hubungan persepsi terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi di kelurahan Loa Bakung. Dari hasil analisa hubungan menggunakan uji statistik  chi square diperoleh nilai p value sebesar 1.000  nilai ini lebih besar dari taraf signifikan 0.001 ,sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan persepsi terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi pada 67 responden yang di teliti.

b. Hubungan Dukungan Istri Terhadap Penggunaan Alat Kontrasepsi Vasektomi 

Tabel 9 Hubungan Dukungan Istri Terhadap Penggunaan Alat Kontrasepsi Vasektomi di Kelurahan Loa Bakung

	Dukungan istri
	Menggunakan kontrasepsi
	Total
	P – value


	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	0.103

	Mendukung
	1
	1,5 %
	4
	6,0%
	5
	7,5%
	

	Tidak mendukung
	0
	0 %
	62
	92.5 %
	62
	92,5%
	

	Total
	1
	1,5%
	66
	98,5%
	67
	100%
	


Sumber : Data Primer 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan hubungan dukungan istri terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi di kelurahan Loa Bakung. Dari hasil analisa hubungan menggunakan uji statistik chi square diperoleh nilai p value sebesar 0.103 nilai ini lebih besar dari taraf signifikan 0.001, sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan dukungan istri terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi pada 67 responden yang di teliti.

PEMBAHASAN
1.Hubungan Persepsi dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi Vasektomi di Kelurahan Loa Bakung.
Persepsi pada hakikatnya merupakan proses penilaian seseorang terhadap obyek tertentu. Persepsi merupakan aktivitas mengindera, mengintegrasikan dan memberikan penilaian pada obyek fisik maupun obyek social dan penginderaan tersebut tergatung pada stimulus fisik dan social yang ada di lingkungannya. (notoatmodjo, 2010).
Berdasarkan Hasil penelitian di kelurahan Loa Bakung menunjukan bahwa penggunaan KB vasektomi kurang dari 5 persen.Hal ini bahwa partisipasi pria dalam KB masih relatif rendah. Berdasarkan hasil uji chi square yang telah dilakukan diperoleh nilai p value sebesar 1.000 nilai ini lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0.01 yang dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan persepsi terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi di kelurahan loa bakung. 
Hal ini sesuai dengan teori Hendrik L Blum (1974) dalam notoadmojo (2011) mengemukakan bahwa derajat kesehatan dipengaruhi oleh factor perilaku yang salah satunya adalah persepsi seseorang.Perilaku merupakan faktor kedua yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat karena sehat atau tidak sehatnya lingkungan, kesehatan individu, keluarga dan masyarakat sangat bergantung pada perilaku manusia itu sendiri.
Pada penelitian ini usia responden tertinggi dengan 46-55 tahun berjumlah 34 orang dengan persentase 50,7%, usia tersebut merupakan usia produktif dalam artian ada proses untuk melakukan perubahan perilaku khususnya dalam penggunaan alat kontrasepsi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa 67 responden diketahui tamat SMA sebesar 43,3%. Data tersebut menyebutkan secara umum responden memiliki tingkat pendidikan yang dianggap baik untuk memperoleh dan memahami informasi mengenai KB vasektomi, namun  tingkat  pendidikan yang tinggi belum tentu bisa mempengaruhi persepsi KB vasektomi. Sejalan dengan penelitian Purba (2009) menyimpulkan ada hubungan pendidikan terhadap penggunaan alat kontrsepsi karena yang berpendidikan tinggi sudah mengerti dan memahami mengenai KB vasektomi.
Hasil penelitian menunjukan pekerjaan responden yang terbanyak adalah swasta yang berjumlah 35 orang dengan persentase 52,2% pekerjaan seseorang dapat mempengaruhi persepsi dan dukungan istri terhadap penggunaan vasektomi, hal  ini dikaitkan dengan pendapatan atau status ekonomi yang beraggapan bahwa didalam pemilihan alat kontrasepsi memang harus dilihat dari kemampuan untuk membeli kontrasepsi tersebut . Hal ini juga sejalan dengan penelitian budisantoso (2008) hasil penelitian di kabupaten jentis bantul yang menanalisis hubungan faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi pria dalam keluarga berencana menyatakan bahwa persepsi tentang kontrasepsi yang masih negatif sehingga responden berfikir menggunakan Kontrasepsi  membahayakan kesehatan sehingga  perilaku ber-KB juga rendah. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa responden dengan jumlah anak terbanyak adalah memiliki 2 anak sebesar 47,8%. Jumlah anak dalam  kontrasepsi juga mempengaruhi perilaku ber-KB. Hal ini sejalan dengan penelitian dilakukan oleh finelia (2012) dimana didapatkan hubungan secara signifikan anatar jumlah anak dengan penggunaan alat kontrasepsi jangka panjang. Aseptor akan menggunakan metode kontrasepsi sebagai salah satu mengatasi kehamian yang tidak diingikan apabila jumlah anak yang dimilikinya cukup.
Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukan sebagian besar persepsi responden tentang keluarga berencana adalah positif yaitu sebanyak 56 responden (83,6%) dibandingkan dengan persepsi negatif yaitu 11 responden (16,4%).
Responden yang memilik persepsi negatif dapat disebabkan karena informasi negatif yang berkaitan dengan keluarga berencana. Dalam penelitian ini menunjukkan sebagian besar persepsi responen tentang keluarga  berencana adalah positif. Hal ini disebabkan karena responden merupakan akseptor KB pria.Pengalaman dalam penggunaan kontrasepsi pria menimbulkan persepsi yang positif.Kontrasepsi pria berupa kondom dianggap mudah dan murah dalam program keluarga berencana sehingga dianggap sebagai kebutuhan.Hal ini sesuai dengan pendapat Notoatmodjo yang menyebutkan bahwa salah satu faktor internal yang mempengaruhi persepsi. Kebutuhan akan memberikan stimulus dalam rentang perhatian responden. 
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa informasi yang negatif akan memberikan pengaruh yang negatif terhadap penurunan jumlah partisipasi pria yang ingin melakukan vasektomi, dalam hal ini adanya informasi yang negatif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang tentang KB vasektomi. Salah satu cara meningkatkan persepsi seseorang adalah memberikan penyuluhan dan motivasi dari aseptor mengenai KB vasektomi. 
Tidak adanya hubungan persepsi terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi mempunyai beberapa alasan seperti keterjangkauan sumber daya baik secara fisik maupun material, dan adanya informasi negatif yang memungkinan responden menganggap keluarga berencana bukanlah sesuatu masalah yang serius dan hanya untuk perempuan saja sehingga para suami umumnya semua menyerahkan pilihan kontrasepsi terbaik kepada istrinya dan indeks pendapat keluarga terhadap pernyataan keluarga yang mengingikan anak banyak masih tinggi yaitu 51,6 %.
Rendahnya keikutsertaan pria dalam program KB bisa disebabkan oleh beberapa hal yaitu alat kontrasepsi yang tersedia lebih banyak diperuntukkan bagi perempuan sehingga pria tidak memiliki banyak pilihan, kondisi lingkungan sosial masyarakat yang masih kurang mendukung,serta keterbatasan penerimaan dan aksesibilitas terhadap pelayanan KB dan kesehatan reproduksi.

2..Hubungan Dukungan Istri terhadap Penggunaan Alat Kontrasepsi Vasektomi di Kelurahan Loa Bakung
Berdasarkan Hasil uji statistic dikelurahan Loa Bakung diperoleh tidak ada hubungan dukungan istri terhadap penggunaan alat kontrasepsi. Hal ini sejalan dengan penelitian Budisantoso (2008) dan sri wahyuni ,dkk (2013) bahwa dukungan istri berpengaruh positif  terhadap partisipasi pria dalam KB.
Pada penelitian ini usia responden tertinggi dengan 45-55 tahun berjumlah 34 orang dengan persentase 50,7 %, usia tersebut merupakan usia produktif dalam artian ada proses belajar perubahan perilaku khususnya berpartisipasi dalam penggunaan alat kontrasepsi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa 67 responden diketahui tamat SMA sebesar 43,3%. Data tersebut menyebutkan secara umum responden memiliki tingkat pendidikan yang dianggap baik untuk memperoleh dan memahami informasi mengenai KB vasektomi, namun tingkat pendidikan yang tinggi belum tentu bisa mempengaruhi persepsi seseorang tentang alat kontrasepsi vasektomi.Sejalan dengan penelitian Purba (2009) menyimpulkan ada hubungan pendidikan terhadap penggunaan alat kontrsepsi karena yang berpendidikan tinggi sudah mengerti dan memahami mengenai KB vasektomi.
Hasil penelitian menunjukan pekerjaan responden yang terbanyak adalah swasta yang berjumlah 35 orang dengan persentase 52,2% pekerjaan seseorang dapat mempengaruhi persepsi dan dukungan istri terhadap penggunaan vasektomi, hal  ini dikaitkan dengan pendapatan atau status ekonomi yang beraggapan bahwa didalam pemilihan alat kontrasepsi memang harus dilihat dari kemampuan untuk membeli kontrasepsi tersebut . Hal ini juga sejalan dengan penelitian budisantoso (2008) hasil penelitian di kabupaten jentis bantul yang menanalisis hubungan faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi pria dalam keluarga berencana menyatakan bahwa persepsi tentang kontrasepsi yang masih negatif sehingga responden berfikir menggunakan Kontrasepsi membahayakan kesehatan sehingga  perilaku ber-KB juga rendah. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa responden dengan jumlah anak terbanyak adalah memiliki 2 anak sebesar 50,7%. Jumlah anak dalam kontrasepsi juga mempengaruhi perilaku ber-KB.Hal ini sejalan dengan penelitian dilakukan oleh finelia (2012) dimana didapatkan hubungan secara signifikan anatar jumlah anak dengan penggunaan alat kontrasepsi jangka panjang. Aseptor akan menggunakan metode kontrasepsi sebagai salah satu mengatasi kehamian yang tidak diingikan apabila jumlah anak yang dimilikinya cukup.
Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui bahwa sebesar 92,5% responden tidak di dukung oleh istri, dibandingkan 7,5% responden yang didukung istri. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan responden karena kurangnya minat dan motivasi istri terhadap suami yang ingin menggunakan alat kontrasepsi akan tetapi dukungan istri yang baik terhadap perilaku ber-KB tidak menjamin penggunaan KB juga baik. Hal ini sesuai dengan teori Notoadmodjo (2010) dan Sukmadinata (2003) menyebutkan bahwa dukungan istri saja tidak cukup untuk meningkatkan penerapan sebuah perilaku. Hal ini dikarenakan masih ada faktor lain yang mempengaruhi perilaku seseorang seperti faktor internal (kecerdasan, persepsi ,emosi, motivasi, pendidikan, dan sebagainya) faktor eksternal yang meliputi lingkungan fisik (iklim, manusia) maupun non fisik (sosial ekonomi, kebudayaan, akses terhadap informasi, dan pengalaman).
Dalam penelitian ini menemukan bahwa dukungan istri mempengaruhi pasangan melakukan perilaku ber-KB. Bentuk dukungan tidak saja terkait dengan izin mengunakan kontrasepsi  tetapi membantu mencari tahu kontrasepsi yang akan digunakan, membantu dalam mengatasi keluhan dan efek samping setelah menggunakan kontrasepsi tersebut. 
	Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa masih banyak istri yang tidak mendukung kepada suami untuk menggunakan alat kontrasepsi.Beberapa alasan istri yaitu suami memang menyerahkan tanggung jawab tentang KB hanya kepada istrinya saja, tidak adanya diskusi dalam pemilihan kontrasepsi, dan masih malu dalam membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan aspek seksual  dan tingginya persentase wanita usia subur yang menggunakan alat kontrasepsi sebesar 60,9%,  (RPJMN, BKKBN 2016).
Menurut Green faktor keluarga termasuk istri merupakan salah satu faktor reinforcing seseorang dalam melakukan tindakan.Namun tidak selamanya faktor reinforcing ini bersifat positif namun juga ada yang bersifat negatif tergantung perilaku orang yang kita jadikan panutan, dalam hal ini perilaku istri.Pentingnya dukungan istri dalam hal pemilihan alat kontrasepsi yang digunakan selama ini harus mendapatkan persetujuan dari istri terlebih dahulu.
Berbagai strategi yang bisa dilakukan untuk meningkatkan persepsi dan dukungan istri terhadap penggunaan alat kontrasepsi antara lain melakukan penyuluhan melalui media massa dan petugas lapangan KB, melakukan bimbingan konseling terhdapap calon aseptor KB dan memjadikan akseptor sebagai motivator dalam mengingkatkan partisipasi pria dalam penggunaan alat kontrasepsi.







KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan persepsi dan dukungan istri terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi di kelurahan loa bakung  diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1.Tidak ada hubungan persepsi terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi di kelurahan loa bakung tahun 2017 
2.Tidak ada hubungan dukungan istri terhadap penggunaan alat kontrasepsi vasektomi di kelurahan loa bakung tahun 2017 
Saran
1. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat menggali informasi mengenai alat kontrasepsi bagi pria baik melalui media elektonik maupun media massa.



2. Bagi Akseptor KB pria
Diharapkan dapat menjadi motivator dengan melakukan pendekatan-pendekatan sehingga pria-pria yang lain pun mau ikut ber-KB terutama vasektomi,
3. Bagi instansi terkait 
Diharapkan dapat memberikan penyuluhan, dukungan, dan informasi tentang KB  sesuai dengan kebutuhan individu.
4. Bagi Stikes Muhammadiyah
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar untuk acuan dan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan pedoman untuk penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor lainnya, variabel yang lain dan desain penelitian yang lebih tepat
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